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Abstrak 

 

Penelitian ini ditujukan guna menganalisis bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mandrosa 

Sukses. Pada penelitian ini, diterapkan metode sampling jenuh, dengan total 

responden sebanyak 60 individu yang diberikan kuesioner. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 25. Riset ini mengimplementasikan 

pendekatan analisis kuantitatif, termasuk pengujian Validitas, Reliabilitas, 

Normalitas Data, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, Regresi Linear Berganda, 

Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi, serta uji t dan uji F. Hasil uji t untuk 

variabel lingkungan kerja (X1) memperoleh skor thitung 3,310 > ttabel 2,003 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai thitung 

2,093 >  ttabel 2,003 dengan taraf signifikansi 0,041< 0,05, dan Kerjasama tim (X3) 

memperoleh nilai thitung 2,591 > ttabel 2,003 dengan tingkat signifikansi senilai 0,012 

< 0,05. Temuan uji F memperoleh nilai Fhitung 57,615  > Ftabel 2,77 dengan taraf 

signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga bisa dikonklusikan jika variabel lingkungan kerja 

(X1), Disiplin Kerja (X2) serta Kerjasama tim (X3) berdampak secara parsial dan 

simultan pada kinerja karyawan (Y). 

  

I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia ialah elemen kunci yang esensial dalam sebuah perusahaan, termasuk di PT Mandrosa 

Sukses. Manajemen sumber daya manusia bertugas merencanakan, mengelola, membentuk, dan menempatkan 

karyawan agar dapat berkontribusi secara optimal. Pengelolaan ini tidak hanya melibatkan pemberian upah yang 

sesuai, tetapi juga memperhatikan aspek lain seperti lingkungan kerja, disiplin, serta kerjasama tim untuk 

memastikan karyawan dapat bekerja secara efektif dan berkontribusi dalam jangka panjang. 

 

Lingkungan kerja yang kondusif di PT Mandrosa Sukses telah memberikan kenyamanan bagi sebagian besar 

karyawan. Ruangan administrasi memiliki penerangan, suhu, dan sirkulasi udara yang baik. Namun, area di luar 

kantor masih perlu perbaikan, terutama dalam hal kebisingan dan bau dari pasar terdekat, serta perawatan gudang 

penyimpanan dokumen. Lingkungan kerja yang ideal tidak hanya mempengaruhi produktivitas, melainkan pula 

dapat meningkatkan kesejahteraan mental karyawan, yang pada gilirannya mendukung kinerja mereka. 

 

Disiplin kerja juga memegang peran penting dalam memastikan bahwa karyawan mengikuti peraturan maupun 

kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan. PT Mandrosa Sukses belum memiliki aturan tertulis yang jelas, dan 

aturan yang ada lebih bersifat lisan serta disampaikan secara bertahap. Hal ini menjadi kendala dalam 

mendisiplinkan karyawan, yang sering kali mengabaikan aturan karena kurangnya dorongan atau struktur yang 

tegas, mengakibatkan waktu kerja tidak dimanfaatkan secara optimal. 

 

Kerjasama tim di PT Mandrosa Sukses adalah elemen penting lainnya yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan. Dengan adanya kerjasama tim yang baik, komunikasi dan pengambilan keputusan menjadi lebih mudah 

dan efisien. Selain itu, kerjasama tim memungkinkan karyawan merasa lebih terlibat dan termotivasi, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Karyawan yang merasa menjadi bagian dari tim cenderung 

bekerja lebih baik dan bahagia. 
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Efektivitas kerja pegawai di PT Mandrosa Sukses dipengaruhi oleh kurangnya disiplin, kondisi lingkungan kerja 

yang belum optimal, dan kerjasama tim yang belum sepenuhnya berkembang. Penelitian lain menunjukkan 

pentingnya faktor-faktor ini dalam mempengaruhi kinerja, seperti yang diungkapkan oleh Cezia Defrya Rarung 

dalam penelitiannya. Sebab itulah, gun ameraih hasil yang lebih optimal, PT Mandrosa Sukses perlu melakukan 

perbaikan di berbagai aspek manajemen sumber daya manusia agar dapat memastikan kinerja optimal dari para 

karyawan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja 

Pendapat (Marisya, 2022) mengatakan bahwa: 

“Lingkungan kerja adalah kondisi sekitar di tempat di mana karyawan bekerja, baik itu dalam bentuk fisik maupun 

non-fisik, yang dapat mempengaruhi karyawan dan pekerjaan mereka selama bekerja”. 

Menurut Efendy dan Widiyanto dalam jurnal yang dikutip oleh (Jhod & Wibowo, 2024) mengatakan bahwa: 

“Lingkungan kerja merupakan tempat bagi para karyawan yang dapat memengaruhi kinerja  karyawan secara 

langsung, lingkungan kerja yang baik juga sangat penting untuk mencapai hasil kineja yang optimal”. 

 

Disiplin Kerja 

Menurut Wursanto dalam jurnal yang dikutip oleh (Prawoto & Hasyim, 2022) menyatakan bahwa: 

“Kondisi atau faktor faktor yang mendorong para karyawan untuk bekerja dan menjalankan aktivitas sesuai dengan 

norma-norma dan peraturan yang berlaku”. 

Menurut Rivai dalam jurnal yang dikutip oleh (Yulandari & Onsardi, 2020) menyatakan bahwa: 

“Disiplin kerja adalah metode yang digunakan oleh manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan yang bertujuan 

untuk mengubah perilaku para karyawan serta meningkatkan kesadaran dan kepatuhan para karyawan terhadap 

peraturan  perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku dalam perusahaan”. 

 

Kerjasama Tim 

Menurut Sriyono dan Farida dalam jurnal yang di kutip oleh (Letsoin & Ratnasari, 2020a) menyatakan bahwa: 

“Kerjasama Tim adalah kolaborasi yang diorganisir dan dilakukan oleh sekelompok individu yang tergabung dalam 

suatu organisasi. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan komunikasi di antara berbagai bagian 

perusahaan. Anggota tim umumnya memiliki keahlian yang berbeda-beda, yang kemudian diintegrasikan menjadi 

kekuatan untuk mencapai tujuan perusahaan”. 

Menurut Gregory dalam jurnal yang dikutip oleh (Najuti & Susanto, 2022) menyatakan bahwa: 

“Kerjasama tim merupakan kemampuan anggota tim untuk bekerja sama dengan efektif, berkomunikasi secara 

efisien, saling memahami dan memenuhi kebutuhan satu sama lain, serta membangun kepercayaan untuk 

menggerakkan tindakan kolektif yang terkoordinasi”. 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Arimby dalam jurnal yang di kutip oleh (Letsoin & Ratnasari, 2020b) menyatakan bahwa: 

“Kinerja adalah sebuah tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan 

hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber 

daya yang dimiliki”. 

Menurut Hasibuan dalam jurnal yang di kutip oleh (Ibrahim et al., 2021a)  menyatakan bahwa: 

“Kinerja pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang dikerjakan seseorang sesuai dengan tugas yang diberikan, yang 

bergantung pada kemampuan, pengalaman, dedikasi, kesungguhan, dan waktu”. 
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III. METODE 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yakni pendekatan ilmiah yang dimanfaatkan guna memperoleh data sesuai dengan maksud 

maupun tujuan yang sudah direncanakan. Pada riset ini, metode yang diterapkan yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. 

Pendapat Sugiyono (Steffie & Kusnawan 2023, 4) mengatakan bahwa : 

“Pendekatan deskriptif dilakukan untuk mencari tahu nilai variabel bebas, baik satu variabel ataupun lebih, tanpa 

melakukan perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain”. 

 

Menurut Kuncoro (Kusnawan & Sinta Nanda 2023, 3) mengatakan bahwa : 

“Metode penelitian kuantitatif adalah dekatnya secara ilmiah yang berhubungan dengan pengambilan keputusan 

secara manajemen dan ekonomi, namun dalam pendekatan jenis ini juga memiliki hubungan erat dengan sosiologi, 

administrasi publik, komunikasi, karena metode kuantitatif berasal dari pendekatan deduktif. Maka demikian metode 

kuantitatif juga harus dilengkapi juga dengan teori sehingga ada keterhubungan”. 

 

Populasi 

Pendapat (Jasmine & Hernawan, 2023) menyebutkan bahwasanya : 

“Populasi merupakan semua bagian yang akan digunakan sebagai area inferensi atau generalisasi”. 

Berdasarkan definisi populasi di atas, populasi yang digunakan dalam riset ini mencakup seluruh karyawan PT 

Mandrosa Sukses yaitu 60 orang. 

 

Sampel  

Menurut Sugiyono (Amin et al., 2023) mengatakan bahwasanya : 

“Sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari populasi. Untuk dapat 

menentukan atau menetapkan sampel yang tepat diperlukan pemahaman yang baik dari peneliti mengenai sampling, 

baik penentuan jumlah maupun dalam menentukan sampel mana yang diambil”. 

Pada riset ini, penulis menerapkan teknik sampling jenuh, sehingga total sampel yang dipergunakan sama dengan 

jumlah populasi, yakni sejumlah 60 individu. 

 

Objek Penelitian 

Peneliti dalam riset ini menjadikan karyawan PT Mandrosa Sukses sebagai objek penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

1. Kuesioner 

Perspektif Sugiyono (Prawiyogi et al 2021, 449) mengatakan bahwa : 

“Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 

Teknik kodifikasi data primer dengan metode kuesioner dikerjakan dengan menyebarkan kuesioner yang 

telah disiapkan oleh penulis yang berisi data responden dan 40 pernyataan terkait variabel bebas dan 

variabel terikat. Kuesioner dijawab dengan memberikan centang di kolom yang sesuai dengan jawaban 

serta kondisi tiap-tiap responden. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (Prawiyogi et al 2021, 449) mengatakan bahwa : 

“Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. 

3. Observasi  

Dalam perspektif Sutrino Hadi (Alfani 2018, 8) menyebutkan bahwasanya : 

“Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena-fenomena 

yang diteliti”. 

4. Studi Kepustakaan  

Pendapat Sugiyono (Sofiah et al. 2020, 4) menyatakan bahwasanya : 

“Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian secara teori melalui referensi-referensi terkait dengan nilai, 

budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti”. 
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Teknik Analisis Data  

Pada riset ini diterapkan metode sampling jenuh, dengan total responden sejumlah 60 individu yang mengisi 

kuesioner. Pengolahan data dilakukan melalui bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Pada riset ini, penulis 

menerapkan pendekatan analisis kuantitatif melalui Uji Validitas, Reliabilitas, Normalitas Data, Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas, Regresi Linear Berganda, Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi, serta uji t dan uji F. 

 

Operasional Variabel 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

1. Bangunan tempat kerja. 1. Gedung tempat bekerja. 

2. Kebersihan tempat kerja. 

Likert 

2. Peralatan kerja. 3. Fasilitas tempat kerja. 

4. Kelengkapan peralatan di tempat 

kerja. 

3. Hubungan rekan kerja 

setingkat. 

5. Hubungan harmonis dengan 

sesama karyawan. 

6. Kedekatan rekan kerja. 

4. Hubungan atasan dengan 

karyawan. 

7. Hubungan yang harmonis dengan 

atasan. 

8. Atasan yang perhatian kepada 

bawahannya. 

5. Kerjasama antar 

karyawan. 

9. Kerjasama yang baik. 

10. Saling membantu. 

Sumber : Menurut Siagan dalam jurnal yang dikutip oleh (Nur Safitri & Kasmari, 2022) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

1. Ketepatan waktu hadir. 1. Absensi. 

2. Ketepatan waktu. 

Likert 

 

2. Ketaatan terhadap standar 

kerja. 
3. Kepatuhan terhadap perintah. 

4. Kepatuhan pada pedoman kerja. 

3. Kepatuhan terhadap 

peraturan. 
5. Tanggung jawab atas pekerjaan. 

6. Kemampuan menyelesaikan 

pekerjaan. 

4. Tingkat kewaspadaan. 7. Hati-hati dalam bekerja. 

8. Ketelitian. 

5. Bekerja etis. 9. Menghormati pendapat. 

10. Menjaga kerahasiaan. 

Sumber : Menurut Rivai dalam jurnal yang dikutip oleh (Cahya et al., 2021) 

Kerjasama 

Tim (X3) 

1. Kerjasama. 1. Bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. 

2. Berkontribusi secara kolektif. 

3. Pemanfaatan kemampuan 

individu. 

Likert 

2. Kepercayaan. 4. Kejujuran. 

5. Pemberian tanggung jawab yang 

adil dan sesuai. 

6. Integritas. 

3. Kekompakan 7. Kekompakan. 

8. Kolaborasi tim. 

9. Komitmen. 

10. Komunikasi yang baik. 
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Sumber :  Menurut Sibarani dalam jurnal yang di kutip oleh (Ibrahim et al., 2021b) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

1. Kualitas kerja. 1. Mampu bekerja sesuai standar 

perusahaan. 

2. Mampu bekerja secara akurat. 

Likert 

2. Kuantitas kerja. 3. Ketepatan waktu. 

4. Bekerja sesuai dengan target 

perusahaan. 

3. Ketepatan waktu. 5. Mampu mengatur prioritas kerja. 

6. Selalu datang tepat waktu. 

4. Efektivitas. 7. Mampu bekerja dengan 

maksimal. 

8. Teliti dan cermat. 

5. Kemandirian. 9. Mampu bekerja dengan mandiri 

10. Mampu menunjukan kinerja 

yang baik. 

Sumber : Robbins dan Coutler dalam jurnal yang dikutip oleh (Ibrahim et al., 2021a) 

 

IV. HASIL 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 3.509 2.773 
 

1.26

5 

.211 
  

Lingkungan 

Kerja 

.362 .109 .361 3.31

0 

.002 .367 2.72

2 

Kerjasama 

Tim 

.228 .109 .263 2.09

3 

.041 .277 3.61

3 

Kerjasama 

Tim 

.321 .124 .318 2.59

1 

.012 .290 3.44

4 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berikut ialah persamaan yang diperoleh dari tabel analisis regresi linear berganda : 

Y = 3,509 + 0,362X1 + 0,228X2 + 0,321X3 + e 

Konklusi yang bisa diambil yaitu seperti berikut : 

1. Skor konstanta untuk Kinerja Karyawan (Y) tercatat sebesar 3,509. Ini mengindikasikan jika bila variabel 

X1, X2, dan X3—yaitu Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kerjasama Tim—bernilai nol, maka 

Kinerja Karyawan berada pada level 3,509. 

2. Koefisien untuk X1 adalah 0,362, yang berarti tiap peningkatan ataupun penurunan sebesar 1% dalam 

variabel X1 akan berkontribusi pada perubahan kinerja karyawan senilai 0,362, atau 36,2%. 

3. Koefisien X2 tercatat sejumlah 0,228, yang mengartikan tiap-tiap perubahan sebesar 1% pada variabel X2 

akan menjadikan kinerja karyawan naik atau turun sebesar 0,228, setara dengan 22,8%. 
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4. Untuk koefisien X3, nilai yang didapat adalah 0,321. Ini memperlihatkan jika tiap kali terjadi peningkatan 

atau penurunan 1% pada variabel X3, kinerja karyawan akan berubah menjadi 0,321, yang berarti 32,1%. 

Korelasi Berganda 

Tabel 3. Korelasi Berganda 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam tabel tersebut, bisa disimpulkan bahwa : 

1. Tabel di atas menunjukkan bahwa skor signifikan untuk Lingkungan Kerja 0,000, yang lebih rendah dari 

0,05. Selain itu, nilai Pearson yang mencapai 0,801 mengindikasikan ada keterkaitan yang sangat erat 

juga positif antara variabel Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan. 

2. Tabel tersebut juga menunjukkan nilai signifikan Disiplin Kerja sebesar 0,000, yang juga kurang dari 

0,05. Nilai Pearson 0,800 menandakan keterkaitan yang sangat kuat juga positif antara Disiplin Kerja dan 

Kinerja Karyawan. 

3. Kemudian, tabel tersebut mengungkapkan skor signifikan Kerjasama Tim sebesar 0,000, atau  kurang dari 

0,05. Dengan skor Pearson yang mencapai 0,805, ini merefleksikan adanya keterkaitan yang sangat kuat 

dan positif antara variabel Kerjasama Tim dan Kinerja Karyawan. 

 

 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,801a ,642 ,636 3,320 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 
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Diketahui melalui tabel yang disajikan, skor R tercatat sebesar 0,801, skor R Square mencapai 0,642, dan skor 

Adjusted R Squared adalah 0,636. Ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki dampak sejumlah 

64,2% (0,642 x 100%) bagi kinerja karyawan.. 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi Disiplin Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Diketahui melalui tabel yang disajikan menunjukan skor R 0,800, nilai R Square 0,640, serta nilai Adjusted R 

Squared 0,633. Ini menunjukan bahwasanya variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh sebesar 64%  (0,640 x 

100%) terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi Kerjasama Tim 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,805a ,648 ,642 3,293 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama_Tim 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berdasarkan pada tabel yang disajikan menunjukan nilai R 0,805, nilai R Square 0,648, serta nilai Adjusted R 

Squared 0,642. Ini menunjukan bahwasanya variabel Kerjasama Tim memiliki pengaruh sebesar 64,8%  (0,648x 

100%) terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .869a .755 .742 2.793 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berpedoman pada tabel yang disajikan menunjukan skor R 0,869, nilai R Square 0,755 dan niali Adjust R 

Square 0,742. Ini menunjukan jika variabel lingkangan kerja, disiplin kerja dan Kerjasama tim mempunyai 

pengaruh sebesar 75,5% (0,755 x 100%) terhadap kinerja karyawan, dan sebesar 24,5% (100%-75,5%) 

terpengaruh variabel yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,800a ,640 ,633 3,330 

a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kerja 
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Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 8. Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.509 2.773  1.265 .211   

Lingkungan 

Kerja 

.362 .109 .361 3.310 .002 .367 2.722 

Disiplin Kerja .228 .109 .263 2.093 .041 .277 3.613 

Kerjasama 

Tim 

.321 .124 .318 2.591 .012 .290 3.444 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Berlandaskan analisis yang dijalankan, bisa diambil konklusi berikut: 

1. Dampak Lingkungan Kerja bagi Kinerja Karyawan: Diperoleh skor thitung senilai 3,310 > ttabel 2,003, dengan 

signifikansi 0,002 yang kurang dari 0,05. Ini mengindikasikan jika hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Sehingga bisa dikonklusikan jika Lingkungan Kerja memberi dampak positif yang 

signifikan bagi kinerja karyawan. 

2. Dampak Disiplin Kerja bagi Kinerja Karyawan: Skor thitung senilai 2,093 > ttabel 2,003, dan skor signifikansi 

sebesar 0,041 kurang dari 0,05. Ini juga merefleksikan penolakan terhadap H0 dan penerimaan Ha. Oleh 

karena itulah, Disiplin Kerja terbukti berdampak positif yang signifikan bagi kinerja karyawan. 

3. Dampak Kerjasama Tim bagi Kinerja Karyawan: Ditemukan nilai thitung senilai 2,591 > ttabel 2,003, dan skor 

signifikansi 0,012 yang juga di bawah 0,05. Melalui hasil ini, H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga bisa 

disebutkan jika Kerjasama Tim mempunyai dampak positif yang signifikan bagi kinerja karyawan. 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 9. Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25 

 

Diketahui melalui tabel yang disajikan, skor Fhitung tercatat 57,615, sementara tingkat signifikansi adalah 0,000, 

yang lebih sedikit dari 0,05. Sehingga bisa diambil konklusi jika Fhitung, yaitu 57,615, melebihi Ftabel yang bernilai 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

1348.200 3 449.400 57.61

5 

.000b 

Residual 436.800 56 7.800   

Total 1785.000 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 
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2,77, serta taraf signifikansi yang diperoleh yakni 0,000, yang juga kurang dari 0,05. Temuan dari uji F (simultan) 

menunjukkan bahwasanya semua variabel independen, yakni Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), serta 

Kerjasama Tim (X3), secara kolektif mempunyai dampak yang signifikan bagi Kinerja Karyawan (Y). 

V. KESIMPULAN 

1. Ditemukan keterkaitan yang “signifikan antara Lingkungan Kerja (X1) dengan kinerja karyawan, dengan skor 
thitung 3,310 yang lebih besar daripada ttabel 2,003 serta skor signifikansi 0,002 yang di bawah 0,05. Sebab itulah, 

H0 ditolak dan Ha diterima, mengartikan jika Lingkungan Kerja memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi kinerja karyawan. 

2. Disiplin Kerja juga menunjukkan dampak yang signifikan bagi kinerja karyawan, dengan thitung sebesar 2,093 

yang melebihi ttabel 2,003 dan nilai signifikansi 0,041 yang di bawah 0,05. Ini artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima, dan bisa diambil konklusi jika Disiplin Kerja berkontribusi positif yang signifikan bagi kinerja 

karyawan. 

3. Analisis terhadap Kerjasama Tim menunjukkan skor thitung sebesar 2,591, yang lebih tinggi dari ttabel 2,003 serta 

skor signifikansi 0,012 yang di bawah 0,05. Ini mengindikasikan jika H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

Kerjasama Tim mempunyai dampak positif yang signifikan bagi kinerja karyawan. 

4. Dari temuan pengujian F, diperoleh nilai Fhitung 57,615 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Ini mengartikan jika Fhitung 57,615 lebih besar dari Ftabel 2,77. Dengan demikian, bisa 

diambil simpulan jika semua variabel independen, yakni Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), maupun 

Kerjasama Tim (X3) ”, secara kolektif memberikan dampak pada Kinerja Karyawan (Y). 
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